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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pengawasan  dan disiplin kerja terhadap kinerja Aparatur Sipil 
Negara pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Seluma. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 32 orang pegawai  pada Badan 
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Seluma. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan metode analisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda, uji determinasi dan uji hipotesis. Hasil 
perhitungan regresi linear berganda diperoleh perseamaan regresi 
linier berganda Y = 9,019 + 0,425X1 + 0,379X2 + 6,272(e). Koefesien 
determinasi dari nilai Adjusted R square yaitu sebesar 0,473. Hal ini 
berarti bahwa X1 (Pengawasan) dan X2 (disiplin kerja)  berpengaruh 
terhadap Kinerja  (Y) sebesar  47,3%  sedangkan sisanya 52,7% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  Hasil uji F menunjukkan bahwa signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05. Karena tingkat signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan 
bahwa secara bersama-sama  X1 (Pengawasan) dan X2 (disiplin kerja) 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-
sama terhadap Kinerja (Y). Pengawasan memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja karena nilai signifikan sebesar 
0,014< 0,05, disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja karena nilai sebesar 0,035 < 0,05. 
 

ABSTRACT  
The purpose of this study was to determine the effect of supervision and 
work discipline on the performance of the State Civil Apparatus at the 
National Unity and Political Body of Seluma Regency. The sample in this 
study were 32 employees at the Seluma Regency Political and National 
Unity Agency. Data collection using a questionnaire and the method of 
analysis used is multiple linear regression, test of determination and 
hypothesis testing. The results of multiple linear regression calculations 
obtained the multiple linear regression equation Y = 9.019 + 0.425X1 + 
0.379X2 + 6.272 (e). The coefficient of determination of the Adjusted R 
square value is 0.473. This means that X1 (supervision), X2 (work discipline 
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have an effect on performance (Y) by 47.3% while the remaining 52.7% is 
influenced by other variables that are not researched. in this research. The 
results of the F test indicate that the significance is 0.000 <0.05. Because 
the significance level is below 0.05, it indicates that together X1 
(supervision) and X2 (work discipline) have a positive and significant effect 
simultaneously on performance (Y). Supervision has a positive and 
significant effect on performance because the significant value is 0.014 
<0.05, work discipline has a positive and significant effect on performance 
because the value is 0.035 <0.05.. 

PENDAHULUAN  
Keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang berperan 

merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan. Oleh karena itu, 
sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang paling vital bagi organisasi. Terdapat dua 
alasan mengapa SDM itu menerapkan unsur vital bagi organisasi. Pertama, sumber daya manusia 
mempengaruhi efisiensi dan efektivitas organisasisumber daya manusia merancang dan memproduksi 
barang dan jasa, mengawasi kualitas, memasarkan produk, mengalokasikan sumer daya financial, serta 
menentukan seluruh tujuan dan strategi organisasi. Kedua, sumber daya manusia merupakan modal 
utama organisasi dalam menjalankan bisnis.  

Aspek manajemen suatu organisasi diperlukan untuk mencapai tujuan dari organisasi secara 
optimal. Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang harus dilakukan untuk menjaga 
agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dalam rangka pencapaian 
tujuan. Adanya pengawasan dapat diperoleh informasi mengenai kehematan, efisiensi, dan efektivitas 
pelaksanaan kegiatan. Informasi tersebut dapat digunakan untuk penyempurnaan kegiatan dan 
pengambilan keputusan oleh pimpinan. Dalam prakteknya pengawasan dalam setiap bidang pekerjaan 
atau kegiatan dituntut satu tata cara, metode, teknik pengawasan dengan efektif dan efisien. Upaya 
dalam mewujudkan hal itu, maka dapat menciptakan kondisi dan iklim kerja yang mendukung serta 
menciptakan pengawasan sebagai suatu proses yang wajar dalam suatu organisasi pemerintah. 
Dilakukannya pengawasan secara maksimal maka akan mendorong pelaksanaan tugas pegawai dan 
kinerja pegawai dalam pencapaian tujuan yang diharapkan.  

Peningkatan kinerja pegawai dibutuhkan kemampuan dari pucuk pimpinan untuk memperhatikan 
kecakapan hubungan antar staf/pegawai dalam melaksanakan pengawasan yang mana merupakan 
keseluruhan aktivitas mengawasi, memeriksa, mencocokkan, mengendalikan segenap kegiatan pegawai 
yang tentunya akan mengarah kepada pembinaan para pegawai, sehingga pegawai dapat pula 
memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing serta mematuhi aturan-aturan yang telah 
ditetapkan sebelumnya dan demikian tentunya akan berpengaruh pada peningkatan kinerja pegawai. 
Sehubungan dengan sifat dari pekerjaan serta keadaan yang selalu dinamis dan selalu berkembang 
sebagai akibat tuntutan pelaksanaan pembangunan agar berjalan tertib dan lancar maka diperlukan 
pegawai yang benar-benar cakap, terampil dan tangguh dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.  

Sumber daya manusia menempati posisi strategis dalam pembangunan daerah dan 
pembangunan sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan bagi segenap bidang pembangunan 
yang diselenggarakan di daerah. Hal ini mengandung pengertian bahwa kinerja pegawai merupakan 
sarana penentu dalam mencapai tujuan organisasi pemerintahan. Pembinaan mutu penyelenggara 
pemerintahan daerah perlu dilaksanakan terus menerus dan berkesinambungan sehingga sumber daya 
manusia yang terlibat dalam proses tersebut mampu menjawab tantangan pembangunan daerah serta 
dapat memperbaiki kinerja sumber daya manusia yang selama ini rendah. Kinerja menurut 
Mangkunegara (2014:67) merupakan hasil kerja secara kalitas dan kuantitas yang dicapai oleh sseorang 
dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggungjaab yang diberikan kepadanya. Dalam 
pemahaman lain kinerja adalah keseluruhan unsur dan proses yang terpadu dalam suatu organisasi yang 
ada didalamnya setiap individu, perilaku atau pola kerja keseluruhan, proses kerja serta hasil kerja atau 
tercapainya tujuan tertentu. Disamping itu juga kinerja merupakan gabungan perilaku dengan prestasi 
dari apa yang diharapkan dan pilihannya atau bagian syarat-syarat tugas yang ada pada masing-masing 
individu yang ditetapkan suatu perusahaan. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Seluma 
merupakan instansi pemerintah. Dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dari para pegawainya 
dituntut para pegawai memiliki kinerja yang tinggi sehingga pegawai mampu melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya sesuai dengan tupoksi yang telah ditetapkan. 
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LANDASAN TEORI 
 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bidang strategis dari organisasi. 
Manajemen sumber daya manusia harus dipandang sebagai perluasan dari pandangan tradisional untuk 
mengelola orang secara efektif dan untuk itu membutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan 
kemampuan mengelolanya.  

Bermacam-macam pendapat tentang pengertian manajemen sumber daya manusia, ada yang 
mengartikan sebagai manpower management serta ada yang menyetarakan dengan pengertian sumber 
daya manusia dengan personal (personalia, kepegawaian, dan sebagainya). Akan tetapi pada 
manajemen sumber daya manusia yang mungkin tepat adalah human resources managemen 
(manajemen sumber daya manusia), dengan demikian secara sederhana pengertian manajemen sumber 
daya manusia adalah mengelola sumber daya manusia (Sutrisono, 2015:3). 

 Menurut Hasibuan (2014:23), manajemen sumber daya manusia adalah pendekatan terhadap 
manajemen manusia. Pendekatan terhadap manajemen manusia tersebut didasarkan pada nilai manusia 
dalam hubungannya dengan organisasi. Manusia merupakan sumber daya yang penting dalam 
organisasi di samping itu efektivitas organisasi 8 sangat ditentukan oleh manajemen manusia.  

Menurut Sutrisno (2015:4), manajemen sumber daya manusia merupakan pengakuan tentang 
pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia yang sangat penting dalam memberi 
kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, dan menggunakan beberapa fungsi dan kegiatan untuk 
memastikan bahwa sumber daya manusia tersebut digunakan secara efektif dan adil bagi kepentingan 
individu, organisasi dan masyarakat.   

     Fokus manajemen sumber daya manusia terletak pada upaya mengelola sumber daya 
manusia di dalam dinamika interaksi antara organisasi pekerja yang seringkali memiliki kepentingan 
berbeda. Manajemen sumber daya manusia meliputi penggunaan sumber daya manusia secara produktif 
dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi dan pemuasan kebutuhan pekerja secara individual. Jadi 
manajemen sumber daya manusia dapat juga merupakan kegiatan perencanaan, pengadaan, 
pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan baik 
secara individu maupun organisasi. Walaupun objeknya sama-sama manusia, namun pada hakikatnya 
ada perbedaan hakiki antara manajemen sumber daya manusia dengan manajemen tenaga kerja atau 
dengan manajemen personalia.  

 
Kerangka Analisis  

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah, maka perlu disusun kerangka analisis 
seperti pada gambar sebagai berikut: 
Gambar 1. Kerangka Analisis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a.  
 

Pengawasan (X1) 
Dengan Indikator Menurut Siagian 
(2014:171): 
a. penentu Standar Hasil Kerja 
b. pengukuran hasil pekerjaan 
c.   koreksi terhadap penyimpangan 

yang mungkin terjadi 
 

 
 

Disiplin Kerja (X2) 
Dengan Indikator Menurut 
Nitisemito (2017:68): 
a.  pegawai dating dengan teratur 

dan tepat waktunya. 
b.  Berpakaian seragam di tempat 

kerja 
c.   Mengunakan bahan dan 

perlengkapan dengan hati - hati 
mungkin terjadi 

d.  Menghasilkan kuantitas dan 
kualitas pekerjaan yang 
memuaskan 

e.  Mengikuti cara bekerja yang di 

Kinerja (Y) 
Dengan Indikator Menurut  
Mangkunegara (2014:12): 

a.  Kualitas pekerjaan (quality of 
work) 

b.  Kuantitas pekerjaan (quantity of 
work 

c.   Pengetahuan pekerjaan (Job  
knowledge) 

d. Kerjasama tim (teamwork) 
e. Kreatifitas (creativity) 
f.  inovasi (innovation) 
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METODE PENELITIAN 
Metode Analisis 

Metode analisis dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan sekaligus 
hipotesa-hipotesa yang diajukan dalam penelitian. Untuk analisis statistiknya menggunakan analisis 
regresi berganda yaitu persamaan regresi yang mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau 
lebih (Ghozali, 2015:43). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah pengawasan dan 
disiplin kerja sedangkan untuk variabel dependen adalah kinerja. Bentuk umum persamaan regresi 
berganda adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2017:77) : 

 
Y = βo + β1X1 + β2X2 + β3X3 

 

Keterangan : 
Y   = Produktivitas 
Βo    = Konstanta 
β1 = Standar koefisien regresi linier dari keselamatan kerja 
β2 = Standar koefisien regresi linier dari kesehatan kerja 
β3 = Standar koefisien regresi linier dari disiplin kerja 
X1 = Keselamatan kerja 
X2 = Kesehatan kerja 
X3 = Disiplin kerja 

 
Analisa regresi berganda ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel 36 tergantung secara kuantitatif. Besarnya pengaruh dari 
masing-masing variabel bebas tersebut dapat diperkirakan dengan melakukan interpretasi angka 
koefisien regresi partial b. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis data di dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan regresi linear berganda. Metode analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Di dalam penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen yaitu pengawasan (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap variabel dependen 
kinerja (Y) digunakan alat uji statistik berupa SPSS versi 21,00. Persamaan regresi digunakan untuk 
memudahkan dalam membaca dan melakukanintepretasiterhadaphasilanalisisregresiini.Hasilujiregresi 
linear berganda dapat dilihat pada tabel berikutini: 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda 

Sumber: Penelitian dan diolah, 2021 
Berdasarkantabeldiatas,terdapatnilaikoefisienregresidengan melihat hasil pada tabel coefficient 

pada kolom unstandardized dalam kolom B. Maka persamaan regresi dalam penelitian iniadalah: 
Y = 9,019 + 0,425X1 + 0,379X2 + 6,272(e) 
Keterangan : 
Y = Kinerja 
X1 = Pengawasan 
X2 = Disiplinkerja 
e = erorr 
 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Nilai konstanta 9,019 mempunyai arti bahwa apabila variabel Pengawasan (X1) dan Disiplin kerja (X2) 

dianggap tetap maka variabel Kinerja (Y) akan tetap sebesar9,019 
2. Pengaruh Pengawasan (X1) terhadap Kinerja(Y). Nilai koefesien regresi variabel X1(Pengawasan) 

adalah sebesar 0,425, artinya setiap peningkatan pengawasan sebesar 1 satuan, maka akan 
meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara sebesar 0,425, dengan asumsi bahwa variabel Disiplin 
kerja (X2) bernilai tetap. 

3. Pengaruh Disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja(Y). Nilai koefesien regresi variabel X2(Disiplin kerja) 
adalah sebesar0,379, artinya setiap peningkatan disiplin kerja sebesar 1 satuan, maka akan 
meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara sebesar 0,379, dengan asumsi bahwa variabel 
Pengawasan (X1) bernilaitetap. 

4. Erorr sebesar 6,272 artinya standard Error (Constant) merupakan penyimpangan dari konstanta yang 
ada dalam model persamaan regresi sebesar 6,272 

 
Korelasi Berganda (R) 

Uji korelasi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh pengawasan dan disiplin kerja 
terhadap kinerja. Hasil perhitungan korelasi berganda adalah sebagai berikut: 

 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,674 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2013:184) 
 
Berdasarkan output tersebut dapat dilihat bahwa koefisien korelasi antara variabel independent 

dan dependent sebesar 0,688. Koefisien korelasi bertanda positif artinya korelasi yang terjadi antara 
variabel X1(pengawasan), dan X2(disiplin kerja), terhadap kinerja (Y) menunjukan korelasi dalam kategori 
hubungan yang kuat karena angka 0,688 terletak pada interval 0,60-0,674. 

 
Koefisien Determinasi(R2) 

Uji koefisien determinasi atau R2bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel independen/ bebas (variabel pengawasan dan disiplin kerja) menjelaskan variabel dependen/ 
terikat (kinerja) atau untuk mengetahui besar persentase variasi terikat yang dijelaskan pada variabel 
bebas. Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel 
bebas memiliki pengaruh   terhadap  variabel  terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan 
nilai Rsquare. 

Tabel 2. Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model Summary 
 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .688a .473 .437 2.183 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pengawasan 

Sumber: Penelitian dan diolah, 2021 

Berdasarkan tabel di atas hasil analisis model summary di atas menunjukkan bahwa nilai 
koefesien determinasi dari nilai Rsquare yaitu sebesar 0,473. Hal ini berarti bahwa X1 (Pengawasan) dan 
X2(disiplin kerja), berpengaruh terhadap Kinerja (Y) sebesar 47,3% sedangkan sisanya 52,7% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Uji Parsial (Uji t) 

 
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau Pengawasan (X1) dan Disiplin kerja 

(X2) secara parsial ataupun individualberpengaruhsignifikanterhadapvariabelterikatatauKinerja (Y) 
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Tabel 3. Hasil Uji t 

Sumber: Penelitian dan diolah, 2021 
 
Berdasarkan tabel 13 hasil pengujian parsial mengenai pengaruh masing-masing variabel 

independen dan variabel dependen, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Variabel X1 (Pengawasan). Hasil pengujian untuk variabel X1(pengawasan) menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Artinya X1 (pengawasan) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
(Y). 

2. Variabel X2 (Disiplin kerja). Hasil pengujian untuk variabel X2(disiplin kerja) menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,035 < 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Artinya X2 (disiplin kerja) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja(Y). 

 

Uji Simultan (Uji f ) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan kesesuaian data dengan model yang diterapkan 

dalam penelitian ini. Hasil perhitungan Uji F ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji F 

Sumber: Penelitian dan diolah, 2021 
 
Dari tabel Anova di peroleh nilai probabilitas (Sig) sebesar 0,000. nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05. Karena nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama X1 

(Pengawasan) dan X2 (disiplin kerja) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-
sama terhadap Kinerja (Y). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  
1. Hasil perhitungan regresi linear berganda diperoleh perseamaan regresi linier berganda Y = 9,019 

+ 0,425X1 + 0,379X2 + 6,272(e) 
2.  Koefesien determinasi dari nilai Adjusted R square yaitu sebesar 0,473. Hal ini berarti bahwa X1 

(Pengawasan), X2 (disiplin kerja), X3 (harga) dan X4 (lokasi) berpengaruh terhadap Kinerja (Y) 
sebesar 47,3% sedangkan sisanya 52,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini.  
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3. Hasil uji F menunjukkan bahwa signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Karena tingkat signifikansi di 
bawah 0,05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama X1 (Pengawasan) dan X2 (disiplin kerja) 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap Kinerja (Y).  

4. Pengawasan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karena nilai signifikan 
sebesar 0,014< 0,05, disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
karena nilai sebesar 0,035 < 0,05. 

 
Saran 
1. Mengingat variabel kesehatan kerja karyawan harian tetap memiliki koefisien regresi yang paling 

kecil terhadap produktivitas kerja, ini mengindikasikan bahwa saat ini karyawan harian tetap pada 
PT. Sandabi Indah Lestari (SIL) Seluma memiliki kesehatan yang rendah, sehingga harus 
mendapat perhatian yang serius dari pimpinan dan perlu ditingkatkan lagi. 

2. Beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh pimpinan PT. Sandabi Indah Lestari (SIL) Seluma 
dalam meningkatkan kesehatan kerja karyawan harian tetapnya, seperti melakukukan check up 
setiap seminggu sekali untuk mengetahui kesehatan setaip karyawan, bagian penyemprotan dan 
pemupukan karena dibagian inilah yang paling rentan terhadap kesehatan karyawan. 

3. Selesainya penelitian yang telah saya lakukan ini, saya berharap penelitian ini dapat digunakan 
sebagai referensi, dengan model penelitian yang berbeda dan pada objek yang berbeda, 
menggunakan atau menambahkan variabel lain untuk diteliti serta didukung oleh teori-teori 
penelitian baru bagi penelti selanjutnya 
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